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Syair merupakan sastra lisan yang mulai tertinggal di Indonesia, tak terkecuali di 

Kalimantan Selatan. Sejak tahun 1979 Museum Lambung Mangkurat Provinsi Kalimantan 

Selatan mulai menghimpun berbagai koleksi naskah filologi salah satunya naskah Syair 

Indera Bumaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui apa saja pesan-

pesan budaya lokal yang terkandung dalam Syair Indera Bumaya dan untuk mengetahui 

relevansi pesan-pesan yang terkandung dalam syair Indera Bumaya dengan nilai-nilai 

Akhlak. 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur menelaah naskah syair Indera 

Bumaya yang relevan dengan penelitian penulis. Teknik anaslisis data yang digunakan 

adalah analisis kualitatif, dengan literatur melalui riset kepustakaan. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung. Data 

yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah dan 

menganalisis buku serta jurnal dengan kaidah yang berhubungan dengan syair Indera 

Bumaya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya, Syair Indera Bumaya merupakan 

karya sastra lama, yang pernah hidup dizamannya yang mengandung nilai-nilai akhlak 

terkait pesan-pesan budaya lokal yang terdapat di dalam ceritanya. Nilai akhlak dalam syair 

tersebut adalah 1) hubungan manusia dengan tuhan, dan pesan yang relevannya adalah 

bersyukur, memanjatkan do’a, berserah diri, dan memuji keagungan tuhan. Wujud pesan 

yang paling dominan dalam Syair Indera Bumaya ini adalah sikap memanjatkan do’a atau 

berharap kepada tuhan. 2) hubungan manusia dengan diri sendiri, dan pesan yang 

relevannya adalah pantang menyerah, mununtut ilmu, kesabaran, teguh pada pendirian, 

melihat indahnya alam, dan unsur pralogis. wujud pesan yang paling dominan dalam syair 

indera bumaya ini adalah menuntut ilmu. 3) hubungan manusia dengan manusia lain, dan 

pesan yang relevannya adalah tolong menolong, berperang, jual beli, nasehat antar saudara, 

saling memaafkan, dan menghormati. 

 


